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PERILAKU JERAPAN FOSFOR PADA TANAH TUFA RANAU DENGAN 

MODEL ISOTERMIK LANGMUIR 
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Wilda Yanti 

 

Tanah yang berasal dari vulkanik seperti tanah Tufa Ranau adalah tanah yang 

relatif subur, namun mempunyai tingkat jerapan P yang tinggi karena banyak 

mengandung mineral amorf. Tanah yang berasal dari Tufa yang mengalami 

pelapukan rendah maupun tinggi dan pengolahan intensif serta tidak intensif 

menunjukkan perbedaan perilaku jerapan P pada tanah. Sedangkan informasi 

tentang jerapan P pada tanah Tufa Ranau masih sangat sedikit. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk menetapkan dan mempelajari jerapan fosfor 

pada tanah Tufa Ranau yang telah mengalami pelapukan yang tinggi dan rendah, 

serta tanah telah diolah secara intensif maupun tidak secara intensif. Pengambilan 

sampel tanah dilakukan pada 26 Mei 2019 di wilayah Tufa Ranau yaitu Sekincau, 

Batu Brak, dan Balik Bukit (Padang Cahaya) di Kabupaten Lampung Barat. 

Sampel tanah diambil pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm. Penetapkan jerapan 

fosfor dilakukan pada Maret-Agustus 2021 menggunakan persamaan Model 

Isotermik Langmuir dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung, kemudian data diuji dengan menggunakan Student-t. Tanah 

di Balik Bukit memiliki nilai jerapan maksimum (Xmax) lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanah di Sekincau dan Batu Brak. Tingginya nilai Xmax dikarenakan tanah 

di Balik Bukit memiliki kandungan Fe yang tinggi yaitu 35,95 mg kg-1, dimana Fe 

merupakan salah satu penyebab tingginya serapan P di dalam tanah. Nilai KL di 

lapisan 2 relatif lebih tinggi dari lapisan 1 sehingga P di bawah permukaan relatif 

sulit tersedia jika dibandingkan dengan permukaan. 
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